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ABSTRAK 

Cacing usus atau Soil Transmitted Helminths (STH) adalah cacing golongan nematoda usus yang penularannya melalui media tanah. Penyebaran kecacingan ini melalui kontaminasi tanah oleh tinja yang mengandung telur cacing. Angka kejadian kecacingan pada anak di seluruh Indonesia pada usia 1-6 tahun atau usia 7-12 tahun berada pada tingkat yang tinggi yakni 30%. Tujuan penelitian untuk mengetahui angka kejadian kecacingan golongan Soil Transmitted Helminths (STH) pada murid  SDN 149 Kecamatan Gandus Kota Palembang. Jenis penelitian survei deskriptif dengan  98  murid  sebagai  subjek  yang  berasal  dari  kelas  1-6  untuk  diperiksa  fesesnya menggunakan teknik Kato Katz. Dari 89 sampel yang diperiksa, ditemukan 26 sampel yang positif mengandung telur cacing yaitu :  21 sampel mengandung cacing Ascaris lumbricoides, 1 sampel mengandung Trichuris trichiura 1 dan 4 sampel mengandung cacing tambang. Prevalensi Soil Transmitted Helminths (STH) pada murid-murid SDN 149 Kecamatan Gandus Kota Palembang sebesar 29,2%. 
Kata kunci: Soil Transmitted Helminths, Angka Kejadian, Cacing
ABSTRACT

Intestinal worms or Soil Transmitted Helminths (STH) are intestinal nematode worms that transmitted through soil media. The spread of these helminthiasis through soil contamination by stool containing worm eggs. The incidence of helminthiasis in children throughout Indonesia at the age of 1-6 years or age 7-12 years is at high level of 30%. This study aims to determine the incidence of helminthiasis in the STH (Soil Transmitted Helminth) group of students at elementary school 149 in Gandus District, Palembang City. This  type  of  research  is  a  descriptive  survey  with  89  students  as  subjects  from grades 1-6 to examine and the stool was observed with Kato technique. From 89 samples, it was found out that 26 samples were positive with egg helminth, which further classification as follows: A. limbriocoides, T. trichiura, and N. americanus/A. duododenale were found in 21, 1, and 4 samples, respectively. The prevalence of Soil Transmitted Helminths disease in students of elementary school 149 in Gandus District, Palembang City was 26,5%.
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Pendahuluan

Kecacingan merupakan salah satu penyakit yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang berhubungan erat dengan kondisi lingkungan. Penyebaran kecacingan ini melalui kontaminasi tanah oleh tinja yang mengandung telur cacing. Telur tumbuh dalam tanah, dengan suhu optimal ± 30° C. lnfeksi cacing terjadi bila telur yang infektif masuk melalui mulut bersama makanan atau minuman yang tercemar atau melalui tangan yang kotor.1 Hasil survei Departemen Kesehatan Republik Indonesia di beberapa provinsi di Indonesia menunjukkan prevalensi kecacingan untuk semua umur di Indonesia berkisar antara 40%-60%. Sedangkan prevalensi kecacingan pada anak di seluruh Indonesia pada usia 1-6 tahun atau usia 7-12 tahun berada pada tingkat yang tinggi, yakni 30% hingga 90%.2 Di Sumatera Selatan prevalensi STH juga masih cukup tinggi, dengan penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar Kecamatan Gandus Kota Palembang, Sumatera Selatan yang menunjukkan prevalensi infeksi STH pada siswa Madrasah Ibtidaiyah Ittihadiyah Kecamatan Gandus Kota palembang adalah sebesar 29,3%. Jenis cacing pada infeksi STH adalah Ascaris lumbricoides sebesar 88,90%, Trichuris trichiura 7,4% dan Ancylostoma duodenale 3,7%.3 

Sekolah Dasar Negeri 149 Kota Palembang yang terletak di Jalan Sosial Pulo Kerto Kecamatan Gandus Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Kecamatan Gandus merupakan perkebunan karet, dimana daerah perkebunan merupakan tempat yang sangat cocok untuk berkembangnya Soil Transmitted Helminths (STH). Iklim tropis yang lembab, status ekonomi yang rendah dan kepadatan penduduk yang tinggi serta kebiasaan hidup yang kurang baik membuat masyarakat, khususnya anak-anak rentan terinfeksi Soil Transmitted Helminths.4 Dari uraian diatas terdapat penurunan persentase upaya Pemberian Obat Pencegahan Massal (POMP) pada anak usia sekolah dari 85,8% menjadi 68,5% di wilayah kerja Puskesmas Gandus. 

Angka kejadian  penyakit kecacingan sangat erat kaitannya dengan personal hygine      dan       sanitasi lingkungan.   Apabila   anak-anak   tidak mencuci  tangan  dengan  bersih  sebelum makan,      maka      akan    memperbesar kemungkinan   masuknya   telur   cacing kedalam  tubuh.  Oleh  Karena  itu  perlu dilakukan pemeriksaan telur cacing selain melalui  pemeriksaan  feses. Infeksi  yang ringan    belum    menimbulkan    gejala, sedangkan infeksi yang lebih berat dapat menyebabkan   beberapa   gejala  antara lain diare,    sakit    perut,    lesu,    kelemahan, gangguan   kognitif   dan   perkembangan fisik (WHO, 2016)5. Penelitian   ini   bertujuan   untuk mengetahui angka  kejadian  kecacingan golongan  Soil  Transmitted Helminth (STH)  pada  murid SD Negeri 149 di Kecamatan Gandus Kota Palembang.
Metode Penelitian

Jenis  penelitian  ini  ialah  survei deskriptif. Penelitian  dilaksanakan  pada  Bulan Desember 2019. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 149 Kecamatan Gandus Kota Palembang. Pemeriksaan sampel di Laboratorium Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh murid SD Negeri 149 di Kecamatan Gandus Kota Palembang.     Sampel     dalam  penelitian ini adalah 89 orang siswa dari kelas 1-6 SDN I49 Kecamatan Gandus Kota Palembang yang diperoleh secara consecutive sampling. 
Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan sampel tinja yang telah dikumpulkan menggunakan teknik sediaan tebal (cellophane-covered thick smear technic) atau disebut teknik Kato. Pada teknik ini digunakan selofan (cellophane tape) sebagai pengganti kaca tutup. Telur cacing dapat ditemukan lebih banyak, sebab tinja yang diperiksa lebih banyak. Teknik ini dianjurkan pula untuk pemeriksaan tinja yang melibatkan jumlah sampel yang besar seperti pada penelitian epidemiologi, karena lebih sederhana dan murah, 6,7 serta morfologi telur cacing juga cukup jelas. Prevalensi kecacingan adalah jumlah sampel tinja yang positif terinfeksi cacing dibagi dengan jumlah murid yang diperiksa dikalikan dengan 100%.
Hasil Penelitian

Dari   89  murid   yang menjadi subyek penelitian, 26 murid (29,2%) positif kecacingan  dan sisanya  63 murid (70%) negatif/ tidak ditemui infeksi cacing pada fesesnya. 

Tabel 1. Distribusi frekuensi jenis Soil Transmitted Helmints (STH) yang menginfeksi murid SD Negeri 149 Kecamatan Gandus Kota Palembang Tahun 2019

	Distribusi frekuensi jenis cacing usus (Soil Transmitted Helmints)
	Frekuensi   (n)
	Persentase (%)

	Cacing gelang (Ascaris Lumbricoides)
	21
	80,8

	Cacing cambuk (Trichuris Trichiura)
	1
	3,8

	Cacing Tambang (Ancylostoma Duodenale dan Necator Americanus)
	4
	15,4

	Total
	26
	100,0


Tabel 1 menunjukkan bahwa jenis cacing  yang  paling  banyak  menginfeksi ialah Ascaris lumbricoides yaitu menginfeksi  21  dari  26 murid, infeksi cacing Trichiuris trichiura hanya  ditemui menginfeksi 1 murid. Sedangkan infeksi cacing tambang (Ancylostoma Duodenale/Necator Americanus) menginfeksi 4 murid SDN I49 Kecamatan Gandus Kota Palembang.

Pembahasan

Infeksi kecacingan adalah masuknya bibit penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme (cacing) dalam tubuh manusia dan berkembang biak sehingga menimbulkan penyakit. Infeksi kecacingan dinyatakan positif apabila ditemukan telur cacing minimal satu jenis cacing dalam spesimen yang diperiksa. 6 Infeksi cacing banyak menyerang orang yang aktifitasnya sering kontak dengan tanah, dimana sebagian besar infeksi cacing menyerang anak-anak usia prasekolah dan usia sekolah.7
Hasil penelitian didapatkan mayoritas anak terinfeksi cacing gelang (Ascaris Lumbricoides) sebanyak 21 (80,8%). A. lumbricoides memiliki ketahanan bentuk infektif yang paling baik dari pada jenis cacing STH lainnya. Infeksi Ascaris lumbricoides adalah infeksi parasit umum yang tersebar  di  seluruh  dunia.  Diperkirakan sekitar 1.222 juta orang terinfeksi cacing Ascariasis lumbricoides di seluruh dunia8. Ascaris lumbricoides adalah nematoda parasit yang dapat menyebabkan dua kondisi patologi antara lain  reaksi yang dimediasi imunitas terhadap migrasi larva  dan  berkurangnya  nutrisi  dan/atau obstruksi karena adanya cacing dewasa di saluran   pencernaan. Infeksi seringkali asimptomatik dan dapat terjadi bersamaan dengan penyakit  lain9. 

Trichuris trichiura adalah infeksi cacing yang terbanyak pada manusia setelah infeksi A. Lumbricoides.10 Infeksi dari T. trichiura pada usus besar menyebabkan penyakit trichuriasis.11 Cacing ini bersifat kosmopolit terutama ditemukan di daerah beriklim hangat, hujan deras, dan kondisi sanitasi yang kondusif dengan polusi tanah. Anak-anak akan lebih sering terinfeksi T. trichiura dari pada orang dewasa dikarenakan memiliki kecenderungan lebih besar untuk kontak fisik dengan tanah yang terkontaminasi T. trichiura 12. 
Cacing tambang adalah salah satu cacing yang siklus hidupnya melalui tanah. Keberadaan cacing tambang pada tanah halaman rumah, sanitasi yang buruk, kebiasaan bermain lama di tanah tampa menggunakan alas kaki dan kebiasaan defekasi di kebun.13,14 Populasi masyarakat miskin di daerah tropis, orang berjalan bertelanjang kaki, anak-anak merangkak atau duduk telanjang di tanah, dan hewan peliharaan sering mengalami infeksi cacing tambang, sehingga prevalensi dari cacing tambang terkait larva migrans cutaneous menjadi tinggi.15 Mengingat cacingan  merupakan  salah  satu  penyakit berbasis lingkungan maka tindakan nyata yang  dapat  dilakukan  oleh  masyarakat, pemerintah   maupun   tenaga   kesehatan dalam  penanggulangan  penyakit kecacingan   adalah   memutus   lingkaran hidup parasit     yaitu dengan cara meningkatkan kesadaran untuk berperilaku hidup bersih dan  sehat 16.
Simpulan dan Saran

Dari hasil penelitian ini, maka dapatlah disimpulkan bahwa: prevalensi kecacingan pada murid SDN 149 Kecamatan Gandus Kota Palembang adalah 29,2%. Dari 26 sampel positif, maka ditemukan 21 sampel (80,8%) mengandung cacing A. lumbricoides, 1 sampel (3,8%) mengandung cacing T. trichiura, dan 4 sampel (15,4%) mengandung cacing tambang. Pencegahan infeksi cacing dapat dilakukan melalui menjaga kebersihan diri dan lingkungan. 
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